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ABSTRACT
Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Kutaraja merupakan pelabuhan perikanan terbesar di Provinsi Aceh yang terletak di Desa
Lampulo, Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda Aceh.. Perikanan hiu di Aceh dilihat dari aspek ekonomis ternyata sangat
menguntungkan bagi nelayan, salah satu pelabuhan perikanan yang aktif melakukan aktifitas perikanan di Aceh adalah Pelabuhan
Perikanan Samudera (PPS) Kutaraja. Terdapat empat kapal penangkapan hiu di Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Kutaraja
yang melakukan kegiatan penangkapan hiu menggunakan alat tangkap rawai dasar (Bottom longline) dengan ukuran kapal 5 dan 6
GT yang memiliki target tangkapan hiu. Penelitian dilakukan pada Bulan November sampai Desember 2017 yang bertujuan untuk
mengetahui kelayakan usaha penangkapan hiu dengan alat tangkap rawai dasar di Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Kutaraja.
Hasil perhitungan kelayakan usaha pada keempat kapal yang beroperasi di PPS Kutaraja, KM Monek II dengan nilai NPV Rp
175.941.304,- , IRR sebesar 25,39%, dan B/C ratio 2,07, pada KM Rizki nilai NPV sebesar Rp 71.921.515,- , IRR sebesar 15,35%
dan B/C ratio 1,45, pada KM Monek I nilai NPV sebesar Rp 133.780.458,- , IRR sebesar 17,59% dan B/C ratio 2,10, dan pada KM
Bungberâ€™s 02 nilai NPV sebesar Rp 144.354.700,- , IRR sebesar 30,36% dan B/C ratio 2,31. Discount factor yang digunakan
sebesar 4,75% berdasarkan bunga deposito yang berlaku saat ini. Berdasarkan perhitungan NPV (Net Present Value), Net Benefit -
Cost Ratio (Net B/C), dan Internal Rate of Return ( IRR) usaha penangkapan hiu menggunakan alat tangkap rawai dasar di PPS
Kutaraja layak dilanjutkan.
